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ANALISA RISIKO KELONGSORAN LERENG GALIAN FINAL 
TAMBANG BANKO BARAT PT. BUKIT ASAM (PERSERO), Tbk 

TANJUNG ENIM-SUMATERA SELATAN

ABSTRAK

Pada sistem operasi penambangan batubara terbuka (operi pit), sebelum kegiatan 
penambangan dimulai, terlebih dahulu dibuat suatu rencana lereng yang 
mempertimbangkan kestabilannya. Walaupun lereng telah dianggap stabil, namun 
tetap memiliki risiko kelongsoran karena nilai-nilai ketidakpastian berupa 
parameter-parameter tanah tak terhingga yang terkandung pada lereng. Oleh karena 
itu setelah rencana lereng selesai dan sebelum rencana lereng diterapkan di 
lapangan, perlu dilakukan analisa risiko kelongsoran yang tepat agar resiko dapat 
dihindari.

Dalam analisa risiko, konsep utama yang digunakan untuk mencari probabilitas 
terjadinya kelongsoran adalah dengan indeks reliabilitas. Perhitungan indeks 
reliabilitas didasari pada adanya data purata dan simpangan baku dari nilai faktor 
keamanan untuk mencari probabilitas longsornya. Penelitian ini dilakukan di lokasi 
lereng tambang Banko Barat Pit 3 Barat sisi selatan PT. Bukit Asam. Risiko yang 
dapat ditimbulkan jika teijadi kelongsoran adalah terganggunya sarana umum 
berupa tower listrik tegangan tinggi yang terletak dekat dengan pinggir lereng. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan probabilitas terjadinya 
kelongsoran, nilai kemungkinan kerusakan properti dan nilai kerugiannya. Langkah- 
langkah dalam penelitian dimulai dengan studi pustaka, tinjauan lapangan dan 
melakukan penilaian risiko (risk assessment). Tahapan dalam proses penilaian risiko 
adalah identifikasi iesiko, analisa risiko dan evaluasi risiko.

Nilai probabilitas terjadinya kelongsoran yang didapatkan adalah sebesar 7,64%. 
Nilai kemungkinan kerusakan properti yang berupa 2 tower listrik adalah 1,47% 
yang berada pada skala 1 (kemungkinan sangat kecil) dan nilai kerugian sebesar Rp. 
515.871.674.800,- yang berada pada skala 4 (katastropik). Dengan pengalian antara 
kemungkinan dan kerugian, maka risiko ini termasuk kedalam tingkat 4L atau risiko 
yang masih berada dalam skala low yaitu risiko yang dapat diabaikan dan perlu 
adanya kegiatan pemantauan pada lereng untuk mengantisipasi terjadinya risiko ini. 
Kegiatan pemantauan pada lerang yang perlu dilakukan adalah pemasangan patok 
monitoring pada permukaan lerang dan slope indicator pada bawah lereng.
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BABI

PENDAHULUAN

w?
\

Latar Belakang
Kegiatan pertambangan merupakan kegiatan usaha yang kompleks dan sangat 

nimit, sarat akan risiko, dan merupakan kegiatan usaha jangka panjang, melibatkan 

teknologi tinggi, padat modal, serta aturan-aturan yang dikeluarkan oleh regulator. 

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang kegiatan pertambangan adalah PT. 

Bukit Asam (Persero), Tbk. PT. Bukit Asam bergerak dibidang pertambangan 

batubara. Kegiatan pertambangan batubara PT. Bukit Asam terdiri dari dua unit, 

yaitu Unit Pertambangan Ombilin yang berlokasi di Sumatera Barat, dan Unit 

Pertambangan Tanjung Enim, yang berlokasi di Sumatera Selatan. Kegiatan 

penambangan batubara Unit Pertambangan Tanjung Enim merupakan jenis kegiatan 

pertambangan open pit atau tambang terbuka, yang dilakukan dengan dua metode 

penambangan yaitu Surface Continous Mining Method dan Conventional Method.

mengacu pada

1.1.

Seluruh kegiatan pertambangan pada perusahaan ini 

perundang-undangan yang berlaku, yaitu Keputusan Menteri Pertambangan dan

Sumber Daya Mineral dan Undang-Undang Nomor 11 tahun 1967 tentang 

Ketentuan-Ketentuan Pokok Pertambangan, sehingga semua kegiatan pertambangan 

pada perusahan ini pada prosesnya sangat mempertimbangkan seluruh aspek, baik

sebelum penambangan maupun pasca penambangan. Meskipun semua regulasi telah 

dipatuhi, namun kegiatan pertambangan tidak terlepas dari risiko.

Salah satu masalah penting dalam kegiatan penambangan dengan metoda 

tambang terbuka, adalah kemantapan atau kestabilan lereng daerah operasi
penambangan. Oleh karena itu sebelum penambangan dimulai, harus dibuat suatu 

rencana tambang yang sudah memperhitungkan kemantapan dan kestabilan daerah 

tersebut, jika operasi penambangan dilaksanakan. Gangguan terhadap kestabilan 

lereng dapat mengganggu kelancaran pelaksanaan penambangan keselamatan keija, 
dan menaikkan biaya produksi.

Kematapan lereng dapat dinyatakan sebagai perbandingan antara gaya-gaya 

penahan dengan gaya-gaya penggerak yang ada pada lereng yang bersangkutan. Jika 

gaya penahan lebih besar dari gaya penggerak maka lereng tersebut mantap,

1
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sedangkan jika gaya penahan lebih kecii dari gaya penggerak maka lereng tersebut

tidak mantap dan akan terjadi longsoran.
Walaupun lereng telah didesain sedemikian rupa, tetapi tetap memiliki 

kemungkinan untuk longsor karena adanya nilai-nilai ketidakpastian yang dikandung 

oleh lereng rencana berupa kondisi tekanan air pori, kekuatan geser tanah, 

ketidakmenerusan, tingkat pelapukan atau tingkat rayapan dan lain sebagainya yang 

tidak dapat secara langsung dimasukkan kedalam analisis kestabilan lereng. Sebab 

semuanya sangat variabel dan merupakan bawaan alam.
Untuk itu setelah kegiatan perancangan selesai dan sebelum rancangan lereng 

diterapkan di lapangan, diperlukan suatu analisa risiko kelongsoran yang tepat, 

dengan mempertimbangkan nilai-nilai kemungkinan resiko dan akibat dari risiko 

yang ditimbulkan. Risiko yang dapat ditimbulkan jika terjadi kelongsoran adalah 

terganggunya sarana umum yang berupa tower listrik tegangan tinggi yang letaknya 

berada di dekat lereng. Dalam penelitian ini lebih ditekankan pada analisis risiko 

penambangan optimalisasi sektor Barat Selatan, Banko Barat Pit 3 Barat, yakni risiko 

terjadinya longsoran lereng (slope failure).

1.2 Perumusan Masalah
Lereng merupakan suatu ruang yang memiliki titik parameter tanah tak 

terhingga, sehingga dalam penelitian ini konsep yang digunakan adalah indeks 

reliabilitas yang dengan adanya data purata dan simpangan baku dari nilai faktor 

keamanan, maka dapat diketahui probabilitas terjadinya kelongsoran. Analisa risiko 

kelongsoran lereng yang dilakukan sangat berkaitan dengan probabilitas terjadinya 

longsor.

Tujuan Penulisan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan penilaian risiko (risk 

assessment) terhadap lereng tambang galian fmal Banko Barat berdasarkan indeks

1.3

reliabilitas pendekatan nilai faktor keamanan lereng. Penilaian risiko dilakukan untuk 

mendapatkan nilai probabilitas terjadinya kelongsoran, nilai kemungkinaan 

kerusakan properti dan nilai kerugian bila terjadinya kelongsoran pada lereng 

tambang.
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1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian tugas akhir ini dibagi menjadi dua, yaitu :

a. Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah pada daerah penelitian adalah Tambang Banko Barat 

Pit-3 Barat sisi selatan PT. Bukit Asam (Persero) Tbk, Unit Pertambangan Tanjung 

Enim (UPTE) Sumatera Selatan.

b. Ruang Lingkup Penulisan
Penelitian difokuskan pada penerapan penilaian resiko (risk assessment) pada 

lerang galian final tambang Banko Barat Pit 3 Barat sisi selatan, PT. Bukit Asam 

(Persero), Tbk Tanjung Enim, dengan cara:
a. Mengidentifikasi risiko kelongsoran lereng.
b. Menganalisa risiko kelongsoran lereng dengan indeks reliabilitas 

(ireliability index) nilai faktor keamanan.

c. Mengevaluasi risiko kelongsoran lereng.

Rencana Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab 

dengan uraian sebagai berikut:

a. Bab I. Pendahuluan
Pembahasan mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, 

metode pengumpulan data dan sistematika penulisan laporan tugas akhir.

b. Bab II. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai landasan teori umum mengenai gerakan tanah, 

mekanisme kelongsoran, konsep stabilitas lereng, manajemen risiko 

kelongsoran serta tahapan dalam proses penilaian risiko.

c. Bab III. Metodelogi Penelitian

Pembahasan mengenai langkah-langkah dan metode yang digunakan 

dalam menganalisa risiko kelongsoran lereng.

d. Bab IV. Pembahasan

Pembahasan mengenai gambaran umum dan analisa kemungkinan 

(probabilitas) terjadinya kelongsoran, perhitungan nilai kemungkinan 

kerusakan properti dan nilai kerugian bila teijadi kelongsoran.

1.5
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e. Bab V. Penutup
Berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil analisis risiko kelongsoran 

lereng di Tambang Banko Barat Pit 3 Barat sisi selatan.
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